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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesiapan karir mahasiswa 
Diploma 3 Tata Busana Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 
Negeri Padang dalam menghadapi tantangan bisnis digital. Penelitian ini 
menggunakan metode survei dengan mengumpulkan data sebanyak 172 
dari total populasi mahasiswa yang aktif secara akademik pada tahun 
2024. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Indikator yang diukur meliputi kesiapan literasi digital, kesiapan 
adaptabilitas teknologi, kesiapan pengalaman praktis, dan kesiapan 
keterampilan bisnis modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesiapan literasi digital yang dimiliki mahasiswa berkategori sangat 
rendah dengan skor 46%, kesiapan adaptabilitas teknologi 60%, kesiapan 
adanya pengalaman praktis 64%, dan  kesiapan pemahaman yang sangat 
rendah terhadap keterampilan bisnis modern 43%. Temuan ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan antara pelatihan 
akademis dan persyaratan industri saat ini, yang menghambat mahasiswa 
dalam beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi baru dan mengelola 
bisnis fashion secara efektif di era digital.  
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This study aims to measure the career readiness of Diploma in Couture 
students at the Faculty of Tourism and Hospitality, Padang State University in 
facing digital business challenges. This research uses a survey method by 
collecting data from 172 of the total population of students who are 
academically active in 2024. The sample technique used was purposive 
sampling. The indicators measured include digital literacy readiness, 
technology adaptability readiness, practical experience readiness, and modern 
business skills readiness. The results showed that students' digital literacy 
readiness was categorized as very low with a score of 46%, technological 
adaptability readiness was 60%, readiness due to practical experience was 
64%, and readiness for a very low understanding of modern business skills was 
43%. These findings indicate a significant gap between academic training and 
current industry requirements, which hinders students from adapting quickly 
to new technologies and managing fashion businesses effectively in the digital 
age.   

 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i4.4148
https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i4.4148
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:sriznovrita@fpp.unp.ac.id
mailto:giaatman@ft.unp.ac.id
mailto:nurhasan@ft.unp.ac.id


 The Indonesian Journal of Computer Science 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i4.4148  6745   

A. Pendahuluan 
Perkembangan era digital telah mengubah banyak aspek kehidupan, 

termasuk dunia bisnis dan industri. Sektor tata busana tidak terkecuali, di mana 
inovasi teknologi dan digitalisasi telah mempengaruhi cara produksi, distribusi, 
hingga pemasaran produk. Bisnis di era digital menuntut keterampilan dan 
pengetahuan yang berbeda dibandingkan dengan era sebelumnya. Era digital telah 
merevolusi industri fesyen, mengubah proses produksi, saluran distribusi, dan 
strategi pemasaran secara signifikan. Para profesional di bidang fesyen kini 
dituntut memiliki literasi digital, kemampuan beradaptasi terhadap kemajuan 
teknologi, dan ketajaman bisnis agar tetap kompetitif [1]. Untuk dapat bersaing 
dan berkembang dalam industri yang semakin kompetitif ini, para profesional di 
bidang tata busana perlu memiliki kesiapan karir yang tinggi, yang mencakup 
pemahaman tentang teknologi digital, kemampuan beradaptasi dengan perubahan, 
serta keterampilan bisnis yang relevan. Untuk berkembang di pasar digital yang 
berkembang pesat, para profesional bidang tata busana harus memupuk kesiapan 
karir tingkat tinggi. Hal ini tidak hanya mencakup pemahaman tentang alat dan 
platform digital tetapi juga kemampuan untuk menavigasi dan memanfaatkan 
teknologi ini secara efektif dalam konteks bisnis [2] [3] [4] . 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 
Diploma Tata Busana masih belum memiliki kesiapan yang memadai untuk 
menghadapi tantangan bisnis di era digital. Berdasarkan berbagai pengamatan 
langsung yang peneliti lakukan, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
rendahnya kesiapan karir mahasiswa diploma tata busana. Pertama, kurikulum 
pendidikan di banyak institusi masih cenderung konvensional dan belum 
sepenuhnya mengintegrasikan teknologi digital dan keterampilan bisnis modern 
[5]. Banyak institusi pendidikan yang masih mengikuti kurikulum tradisional yang 
tidak sepenuhnya menggabungkan teknologi digital dan keterampilan bisnis 
modern, sehingga menyebabkan kesenjangan antara pelatihan akademis dan 
persyaratan industri [6].  Kedua, kurangnya akses dan paparan terhadap teknologi 
terbaru membuat mahasiswa kurang familiar dengan alat dan platform digital 
yang kini menjadi standar industri. Terbatasnya paparan terhadap kemajuan 
teknologi terkini mengakibatkan mahasiswa tidak terbiasa dengan alat dan 
platform digital yang kini menjadi standar industri, sehingga menghambat 
kesiapan karir mereka” [7].  Ketiga, pengalaman praktis yang minim dalam 
konteks bisnis digital juga menjadi penghambat utama, di mana mahasiswa tidak 
mendapatkan cukup kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka 
dalam situasi nyata. Kurangnya pengalaman praktis dalam konteks bisnis digital 
merupakan hambatan yang signifikan, karena mahasiswa tidak menerima cukup 
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata, 
yang mana hal ini sangat penting untuk mengembangkan keterampilan praktis [8]. 

Selain itu, industri tata busana sendiri mengalami transformasi yang cepat. 
Pergeseran dari toko fisik ke e-commerce, penggunaan media sosial sebagai alat 
pemasaran utama, serta pengaruh tren global yang bergerak cepat menuntut 
adaptasi yang cepat dan efektif [9] [10]. Mahasiswa yang tidak siap menghadapi 
perubahan ini akan kesulitan untuk bersaing dan memanfaatkan peluang yang ada 
[11]. Mereka juga perlu mengembangkan soft skills seperti kreativitas, 
kemampuan berkomunikasi, dan pemecahan masalah, yang semuanya sangat 
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penting dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan terus berubah [12]. Soft skill 
seperti kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah sangat penting untuk 
sukses dalam lingkungan bisnis industri fashion yang dinamis dan terus 
berkembang [13] [14]. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa banyak 
mahasiswa masih kurang terampil dalam menggunakan platform e-commerce dan 
media sosial untuk pemasaran produk mereka. Mereka juga sering kali merasa 
kesulitan mengikuti tren global yang terus berubah cepat. Selain itu, mahasiswa 
juga perlu mengembangkan soft skills seperti kreativitas, kemampuan 
berkomunikasi, dan pemecahan masalah, yang semuanya sangat penting dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis dan terus berubah. Lebih jauh, isu rendahnya 
kesiapan karir ini bukan hanya berdampak pada individu mahasiswa, tetapi juga 
pada perkembangan industri tata busana secara keseluruhan. Ketika lulusan tidak 
siap untuk langsung terjun ke dunia kerja dan menghadapi tantangan digital, 
industri kehilangan potensi inovasi dan kreativitas yang seharusnya bisa 
dimaksimalkan. Ini juga berdampak pada daya saing industri di pasar global, di 
mana teknologi dan digitalisasi menjadi kunci sukses. 

Indikator untuk menilai kesiapan kerja mahasiswa diploma tata busana 
dalam menghadapi tantangan bisnis digital. Literasi digital merupakan aspek 
penting yang harus dikuasai oleh para mahasiswa, karena literasi digital sangat 
penting bagi para profesional busana karena memungkinkan mereka 
menggunakan alat dan platform digital secara efektif dalam pekerjaan mereka 
[15]. Indikator ini meliputi kemampuan menggunakan alat dan platform digital, 
yang dapat diukur melalui pertanyaan seperti: seberapa baik seseorang 
memahami penggunaan alat dan platform digital dalam konteks industri fashion, 
rasa kepercayaan diri saat menggunakan software desain digital, intensitasa 
penggunaan platform e-commerce untuk berlatih menjual produk, kenyamanan 
seseorang dengan penggunaan media sosial untuk pemasaran produk fashion dan 
apakah seseorang berkeinginan dan pernah mengikuti pelatihan atau kursus 
tambahan terkait literasi digital [16]. selain itu, adaptabilitas teknologi juga 
menjadi kunci keberhasilan di industri yang terus berkembang ini, sebagaimana 
dinyatakan bahwa [17]. Indikator ini mencakup kemampuan beradaptasi dengan 
perubahan teknologi, yang dapat diukur melalui pertanyaan tentang seberapa 
cepat seseorang dapat mempelajari teknologi baru yang digunakan dalam industri 
fashion, menilai kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan perangkat lunak 
atau aplikasi baru, sikap terhadap perubahan teknologi di tempat kerja, sikap 
seseorang dalam memperbarui pengetahuan tentang teknologi terbaru dalam 
bidang fashion busana serta rasa merasa nyaman bekerja dengan berbagai jenis 
perangkat teknologi yang dimiliki seseorang. Pemahaman tentang praktik dan 
strategi bisnis modern juga sangat penting, karena memahami praktik dan strategi 
bisnis modern sangat penting untuk kesiapan karir di era digital [18]. Indikator ini 
mencakup pemahaman tentang praktik dan strategi bisnis modern, yang dapat 
dievaluasi melalui pertanyaan: Seberapa baik seseorang memahami konsep dasar 
e-commerce, familiaritas dengan strategi pemasaran digital yang efektif,  seberapa 
sering seseorang mengikuti perkembangan terbaru dalam praktik bisnis modern, 
tingkat seseorang dalam mengetahui cara mengelola bisnis fashion secara online, 
dan seberapa nyaman seseorang memahami dan menerapak manajemen 
inventaris digital dalam kesehariannya [19]. 
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Pengalaman praktis dalam konteks bisnis nyata sangat mendukung kesiapan 
karir mahasiswa, sebagaimana disebutkan bahwa pengalaman langsung dalam 
konteks bisnis dunia nyata meningkatkan keterampilan praktis dan kesiapan siswa 
untuk memasuki dunia kerja [20]. Indikator ini meliputi pengalaman langsung 
dalam konteks bisnis nyata, yang dapat diukur melalui pertanyaan seberapa sering 
seseorang terlibat dalam proyek bisnis nyata selama masa studinya, seberapa 
tingkat pengalaman magang di industry tata busana  seorang mahasiswa, seberapa 
banyak kesempatan yang didapatkan untuk menerapkan teori dalam praktik bisnis 
digital selama ini di kampus, apakah seseorang merasa pengalaman praktis yang 
dimilikinya cukup untuk memulai karir di bidang tata busana, dan seberapa sering 
mahasiswa berpartisipasi dalam kegiatan bisnis simulasional di kampus. 
Pengembangan soft skills seperti kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah 
sangat krusial [21]. Indikator ini meliputi kemampuan soft skills, yang dapat 
dievaluasi melalui pertanyaan tentang seberapa baik mahasiswa dalam 
mengembangkan ide-ide kreatif untuk produk tata busana, seberapa efektif 
mahasiswa dalam berkomunikasi dengan tim dan klien, kemampuan mahasiswa 
dalam menemukan solusi inovatif untuk masalah yang dihadapi dalam 
pekerjaannya, seberapa baik seorang mahasiswa saat bekerja dalam tim untuk 
mencapai tujuan bersama, dan seberapa sering seorang mahasiswa terlibat dalam 
meningkatkan meningkatkan soft skillsnya [22] [23]. Dengan menggunakan 
indikator-indikator ini, institusi pendidikan dapat merancang program yang lebih 
efektif untuk meningkatkan kesiapan karir mahasiswa diploma tata busana, 
memastikan mereka siap menghadapi tantangan bisnis digital dan berkontribusi 
secara signifikan dalam industri tata busana. Oleh karena itu, penting untuk 
mengevaluasi dan mengembangkan strategi pendidikan yang lebih relevan dan 
komprehensif. Ini mencakup penyesuaian kurikulum untuk mengintegrasikan 
teknologi digital, peningkatan akses terhadap alat dan platform digital, serta 
penambahan program magang dan proyek kolaboratif dengan industri. Dengan 
demikian, diharapkan mahasiswa diploma tata busana dapat lebih siap 
menghadapi tantangan bisnis di era digital dan berkontribusi secara signifikan 
dalam memajukan industri tata busana. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kesiapan karir seorang mahasiswa diploma Tata Busana dalam menghadapi 
persaingan bisnis era digital. 
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesiapan karir 
mahasiswa diploma tata busana dalam menghadapi tantangan bisnis digital. 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Padang  Fakultas Pariwisata dan 
Perhotelan dengan sampel mahasiswa program studi D3 Tata Busana yang 
berjumlah 172 orang. Teknik sampel adalah total sampling dari semua mahasiswa 
terdaftar pada prodi D3 Tata Busana angkatan 2022-2023.  Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah angket yang disusun berdasarkan indikator-indikator 
kesiapan karir. Angket ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang menggali lima 
aspek utama: literasi digital, adaptabilitas teknologi, keterampilan bisnis modern, 
dan pengalaman praktis. Setiap indikator diukur melalui beberapa item 
pertanyaan yang dijawab oleh responden menggunakan skala Likert. Prosedur 
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pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada sampel 
mahasiswa yang dipilih secara acak. Jumlah sampel ditentukan dengan 
mempertimbangkan populasi mahasiswa D3 Tata Busana di Universitas Negeri 
Padang yang masih aktif pada tahun ajaran 2023/2024 teknik sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Data yang diperoleh dari angket kemudian 
diolah dan dianalisis menggunakan teknik deskripsi dengan rumus persentase 
untuk menginterpretasikan hasil. Rumus persentase yang digunakan dalam 
analisis data adalah sebagai berikut: 

 
Di mana: 𝑃 adalah persentase jawaban responden. 
𝑓 adalah frekuensi jawaban untuk setiap kategori pada item pertanyaan. 
𝑁 adalah jumlah total responden. 
 
Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kesiapan karir mahasiswa 
Diploma Tata Busana dalam menghadapi tantangan bisnis digital. Data ini akan 
digunakan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan serta 
merancang program pengembangan yang lebih efektif. Dengan demikian, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kesiapan karir mahasiswa dan mendukung perkembangan industri 
tata busana di era digital. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian untuk mendeskripsikan kesiapan karir mahasiswa Diploma 3 
Tata Busana Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang dalam 
menghadapi tantangan bisnis era digital dijelaskan masing-masing pada Tabel 
berikut. Penelitian mengemukakan ada 4 indikator yang menjadi pengukur 
kesiapan karir ini, berikut hasil penelitian. 

 
a. Kesiapan Literasi Digital 
 

Tabel 1.  Hasil Analisis pada Kesiapan Literasi Digital 
No. Deskripsi N f % 

1 Pemahaman penggunaan alat dan platform digital dalam 
konteks industri fashion 

172 85 49 

2 Kepercayaan diri menggunakan software desain digital 
seperti Adobe Illustrator atau CorelDRAW 

172 75 44 

3 Frekuensi penggunaan e-commerce untuk berlatih 
menjual produk fashion 

172 55 32 

4 Kenyamanan dengan penggunaan media sosial untuk 
pemasaran produk fashion 

172 90 52 

5 Partisipasi dalam pelatihan atau kursus tambahan terkait 
literasi digital 

172 73 42 

6 Frekuensi penggunaan aplikasi manajemen inventaris 
digital 

172 107 62 

7 Kemampuan menggunakan alat analitik untuk mengukur 
efektivitas kampanye pemasaran digital 

172 89 52 

8 Akses dan pengelolaan platform e-learning untuk 172 78 45 
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meningkatkan keterampilan 
9 Penggunaan software ERP (Enterprise Resource Planning) 

untuk mengelola operasional bisnis  
172 42 24 

10 Kemampuan membuat dan mengelola konten digital 
(seperti video atau blog) untuk promosi produk busana 

172 89 52 

 Rata-rata 172 46 

 
Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Diploma Tata Busana masih 

menghadapi banyak tantangan dalam menguasai literasi digital yang diperlukan 
untuk sukses di industri fashion modern. Terbatasnya paparan terhadap kemajuan 
teknologi terkini mengakibatkan siswa tidak terbiasa dengan alat dan platform 
digital yang kini menjadi standar industri, sehingga menghambat kesiapan karir 
mereka [24]. Kurangnya keterampilan ini dapat menghambat mereka dalam 
beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi baru yang terus berkembang di 
industri tata busana. Selain itu, rendahnya partisipasi dalam pelatihan atau kursus 
tambahan terkait literasi digital menunjukkan bahwa mahasiswa belum 
mendapatkan cukup dukungan atau kesempatan untuk meningkatkan 
keterampilan digital mereka. Banyak institusi pendidikan masih mengikuti 
kurikulum tradisional yang tidak sepenuhnya menggabungkan teknologi digital 
dan keterampilan bisnis modern, sehingga menyebabkan kesenjangan antara 
pelatihan akademis dan persyaratan industri [25]. Untuk meningkatkan kesiapan 
karir mahasiswa, institusi pendidikan perlu melakukan penyesuaian kurikulum 
agar lebih banyak mengintegrasikan teknologi digital dan memberikan lebih 
banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih dan mengembangkan 
keterampilan digital mereka. Ini termasuk menyediakan akses ke software desain 
digital, platform e-commerce, alat analitik, serta pelatihan intensif dalam 
penggunaan teknologi-teknologi ini . Dengan demikian, diharapkan mahasiswa 
akan lebih siap menghadapi tantangan bisnis di era digital dan dapat berkontribusi 
secara signifikan dalam industri tata busana. 

 
b. Kesiapan Adaptasi Teknologi 
 

Tabel 2.  Hasil Analisis pada Kesiapan Adaptasi Teknologi 
No. Deskripsi N f % 

1 Kecepatan mempelajari teknologi baru yang digunakan 
dalam industri fashion 

172 88 51 

2 Kemampuan beradaptasi dengan perangkat lunak atau 
aplikasi baru yang sering berubah 

172 58 34 

3 Tingkat beban yang dirasakan akibat perubahan teknologi 
di tempat kerja 

172 99 58 

4 Frekuensi pembaruan pengetahuan tentang teknologi 
terbaru dalam bidang fashion 

172 71 41 

5 Kenyamanan bekerja dengan berbagai jenis perangkat 
teknologi 

172 134 78 

6 Frekuensi mencari tahu tentang tren teknologi terbaru di 
industri fashion 

172 155 90 

7 Fleksibilitas dalam menggunakan berbagai platform 
digital untuk berkolaborasi dengan tim 

172 147 85 

8 Kemampuan menyesuaikan strategi pemasaran dengan 
teknologi pemasaran digital terbaru 

172 111 65 

9 Kemampuan mengimplementasikan teknologi baru dalam 172 82 48 
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proses produksi fashion 
10 Kenyamanan dalam troubleshooting atau memecahkan 

masalah teknis yang muncul dalam pekerjaan 172 79 46 

 Rata-rata 172 60 

 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan bahwa hanya 60% dari 

responden yang menunjukkan kemampuan adaptabilitas teknologi yang rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum memiliki 
kemampuan yang memadai dalam beradaptasi dengan teknologi baru yang 
esensial untuk berkarir di industri fashion era digital. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa diploma tata busana masih menghadapi banyak tantangan 
dalam beradaptasi dengan teknologi yang diperlukan untuk sukses di industri 
fashion modern. Banyak institusi pendidikan masih mengikuti kurikulum 
tradisional yang tidak sepenuhnya menggabungkan teknologi digital dan 
keterampilan bisnis modern, sehingga menyebabkan kesenjangan antara pelatihan 
akademis dan persyaratan industri [26]. Kurangnya adaptabilitas ini dapat 
menghambat mereka dalam merespon dengan cepat terhadap perkembangan 
teknologi baru di industri fashion. Terbatasnya paparan terhadap kemajuan 
teknologi terkini mengakibatkan siswa tidak terbiasa dengan alat dan platform 
digital yang kini menjadi standar industri, sehingga menghambat kesiapan karir 
mereka [27]. Untuk meningkatkan adaptabilitas teknologi mahasiswa, institusi 
pendidikan perlu melakukan penyesuaian kurikulum agar lebih banyak 
mengintegrasikan teknologi digital dan memberikan lebih banyak kesempatan 
bagi mahasiswa untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan adaptabilitas 
mereka. Ini termasuk menyediakan akses ke perangkat lunak terbaru, platform 
kolaborasi digital, dan pelatihan intensif dalam penggunaan teknologi-teknologi 
ini. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa akan lebih siap menghadapi 
tantangan bisnis di era digital dan dapat berkontribusi secara signifikan dalam 
industri tata busana. 

 
c. Pengalaman Praktis di Dunia Industri Era Digital 
 

Tabel 3.  Hasil Analisis pada Kesiapan Pengalaman Praktis di Dunia Industri Era 
Digital 

No. Deskripsi N f % 
1 Frekuensi keterlibatan dalam proyek bisnis nyata selama 

masa studi. 
172 122 71 

2 Pengalaman magang di industri fashion. 172 155 90 
3 Kesempatan menerapkan teori dalam praktik. 172 101 59 
4 Kecukupan pengalaman praktis untuk memulai karir di 

bidang fashion. 
172 133 77 

5 Frekuensi partisipasi dalam kegiatan bisnis simulasional 
di kampus. 

172 101 59 

6 Keterlibatan dalam proyek kolaboratif dengan perusahaan 
fashion selama studi. 

172 98 57 

7 Kinerja dalam menjalankan tugas-tugas praktis yang 
diberikan selama magang atau proyek. 

172 110 64 

8 Pengalaman mengelola toko online atau offline selama 
studi. 

172 54 31 

9 Frekuensi partisipasi dalam kompetisi atau acara 172 144 84 
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pameran fashion. 
10 Kontribusi pengalaman praktis dalam memahami 

dinamika pasar fashion digital. 
172 81 47 

 Rata-rata 172 64 

 
Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa 64% responden menunjukkan 

keterlibatan rendah dalam pengalaman praktis. Indikator yang diukur meliputi 
frekuensi keterlibatan dalam proyek bisnis nyata, pengalaman magang, 
kesempatan menerapkan teori dalam praktik, dan partisipasi dalam kegiatan 
bisnis simulasional. Selain itu, pengalaman mengelola toko online atau offline, 
keterlibatan dalam proyek kolaboratif, dan partisipasi dalam kompetisi fashion 
juga dinilai. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa masih kurang dalam 
memperoleh pengalaman praktis yang diperlukan. Pengalaman langsung dalam 
konteks bisnis dunia nyata meningkatkan keterampilan praktis dan kesiapan siswa 
untuk memasuki dunia kerja [28]. Kurangnya pengalaman praktis ini dapat 
menghambat pemahaman mereka terhadap dinamika pasar fashion. Terbatasnya 
paparan terhadap skenario bisnis dunia nyata membatasi kemampuan siswa untuk 
menerapkan pengetahuan teoretis secara praktis [29][30]. Untuk meningkatkan 
kesiapan karir, institusi perlu menyediakan lebih banyak kesempatan untuk 
proyek nyata dan magang [31]. 

 
d. Kesiapan Keterampilan menjalankan Bisnis Era Digital 
 

Tabel 4.  Hasil Analisis pada Kesiapan Keterampilan menjalankan Bisnis Era 
Digital 

No. Deskripsi N f % 
1 Pemahaman konsep dasar e-commerce dalam bisnis 

fashion 
172 59 34 

2 Familiaritas dengan strategi pemasaran digital yang 
efektif untuk produk fashion 

172 112 65 

3 Frekuensi mengikuti perkembangan terbaru dalam 
praktik bisnis modern 

172 133 77 

4 Pengetahuan tentang cara mengelola bisnis fashion secara 
online 

172 54 31 

5 Kenyamanan dengan konsep manajemen inventaris digital 172 76 44 
6 Pemahaman konsep dropshipping dan penerapannya 

dalam bisnis fashion 
172 55 32 

7 Kemampuan merancang strategi bisnis yang 
mengintegrasikan teknologi digital 

172 87 51 

8 Kemampuan mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang 
bisnis di pasar digital 

172 43 25 

9 Efektivitas dalam mengelola hubungan pelanggan 
menggunakan CRM (Customer Relationship Management) 
digital 

172 81 47 

10 Pemahaman penggunaan platform crowdfunding untuk 
memulai atau mengembangkan bisnis fashion 

172 32 19 

 Rata-rata 172 43 

 
Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa hanya 43% dari responden 

menunjukkan pemahaman yang sangat rendah terhadap keterampilan bisnis 
modern. Indikator yang diukur meliputi pemahaman konsep dasar e-commerce 
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dalam bisnis fashion, familiaritas dengan strategi pemasaran digital yang efektif, 
frekuensi mengikuti perkembangan terbaru dalam praktik bisnis modern, dan 
pengetahuan tentang cara mengelola bisnis fashion secara online. Selain itu, 
kenyamanan dengan konsep manajemen inventaris digital, pemahaman konsep 
dropshipping, kemampuan merancang strategi bisnis yang mengintegrasikan 
teknologi digital, kemampuan mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis 
di pasar digital, efektivitas dalam mengelola hubungan pelanggan menggunakan 
CRM, serta pemahaman penggunaan platform crowdfunding untuk memulai atau 
mengembangkan bisnis fashion juga dinilai. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
mahasiswa masih kurang dalam pemahaman dan penerapan keterampilan bisnis 
modern yang esensial untuk sukses di industri fashion digital. Memahami praktik 
dan strategi bisnis modern sangat penting untuk kesiapan karir di era digital [30] 
[17]. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat mereka dalam mengelola 
bisnis fashion secara efektif di era digital. Banyak institusi pendidikan masih 
mengikuti kurikulum tradisional yang tidak sepenuhnya menggabungkan 
teknologi digital dan keterampilan bisnis modern, sehingga menyebabkan 
kesenjangan antara pelatihan akademis dan persyaratan industri” [32], [33]. Untuk 
meningkatkan pemahaman keterampilan bisnis modern, institusi pendidikan perlu 
mengintegrasikan lebih banyak pelatihan dan praktik bisnis digital dalam 
kurikulum. Ini termasuk mengajarkan konsep e-commerce, strategi pemasaran 
digital, manajemen inventaris digital, dan penggunaan teknologi CRM. Dengan 
demikian, diharapkan mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan bisnis di 
era digital dan dapat berkontribusi secara signifikan dalam industri tata busana. 
 
D. Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa Diploma 3 Tata Busana di 
Universitas Negeri Padang masih menghadapi banyak tantangan dalam menguasai 
literasi digital, adaptabilitas teknologi, pengalaman praktis, dan keterampilan 
bisnis modern yang esensial untuk sukses di industri fashion era digital. Hanya 
60% dari responden menunjukkan kemampuan adaptabilitas teknologi yang 
rendah, 64% menunjukkan keterlibatan rendah dalam pengalaman praktis, dan 
43% menunjukkan pemahaman yang sangat rendah terhadap keterampilan bisnis 
modern. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara 
pelatihan akademis dan persyaratan industri saat ini. Kurangnya keterampilan dan 
pemahaman ini menghambat mahasiswa dalam beradaptasi dengan cepat 
terhadap teknologi baru dan mengelola bisnis fashion secara efektif di era digital. 
Selain itu, rendahnya partisipasi dalam pelatihan atau kursus tambahan terkait 
literasi digital menunjukkan bahwa mahasiswa belum mendapatkan cukup 
dukungan atau kesempatan untuk meningkatkan keterampilan mereka.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan agar institusi pendidikan 
melakukan beberapa penyesuaian kurikulum untuk mengintegrasikan lebih 
banyak teknologi digital dan praktik bisnis modern. Pertama, institusi perlu 
menyediakan akses ke software desain digital, platform e-commerce, alat analitik, 
dan perangkat lunak terbaru yang relevan dengan industri fashion. Kedua, perlu 
diadakan lebih banyak pelatihan intensif dalam penggunaan teknologi-teknologi 
ini, termasuk platform kolaborasi digital dan CRM. Ketiga, institusi harus 
memperbanyak proyek bisnis nyata, magang, dan kegiatan kolaboratif dengan 
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industri untuk memberikan pengalaman praktis yang memadai bagi mahasiswa. 
Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, diharapkan mahasiswa akan lebih 
siap menghadapi tantangan bisnis di era digital dan dapat berkontribusi secara 
signifikan dalam industri tata busana. Peningkatan ini tidak hanya akan membantu 
dalam meningkatkan kesiapan karir mahasiswa tetapi juga memperkuat daya 
saing industri fashion secara keseluruhan. 
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